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ABSTRAK 

 

 
Alif Maskur, 26040117130080. Pengaruh Ukuran Fragmen Terhadap Laju 

Pertumbuhan dan Kelulushidupan Karang Masif Menggunakan Metode 

Mikrofragmentasi di Pulau Sambangan, Karimunjawa (Munasik dan Dwi 

Haryanti) 

Terumbu karang merupakan ekosistem yang memiliki keanekaragaman dan 

produktivitas yang tinggi. Rusaknya terumbu karang dapat menyebabkan 

penurunan keanekaragaman dan berdampak kepada ekosistem di sekitarnya. 

Kondisi ekosistem terumbu karang di Indonesia hanya sebesar 6% yang berada 

dalam kategori sangat baik. Restorasi terumbu karang perlu dilakukan untuk 

memperbaiki kondisi ekosistem terumbu karang yang telah rusak. 

Mikrofragmentasi merupakan salah satu metode yang digunakan untuk usaha 

restorasi terumbu karang masif. Mikrofragmentasi dapat mempercepat 

pertumbuhan fragmen karang masif. Fragmen karang masif dapat tumbuh menyatu 

atau fusion, yang dengan terjadinya fusion diharapkan dapat menambah ukuran 

koloni karang masif dalam waktu yang lebih singkat. Ukuran koloni merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi reproduksi dan kemampuan bertahan hidup 

di alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju pertumbuhan dan 

kelulushidupan karang Porites, Goniastrea, dan Cyphastrea menggunakan ukuran 

fragmen yang berbeda. Fragmen karang yang digunakan berukuran 1 cm
2
, 2 cm

2
, 

dan 4 cm
2
. Penelitian ini dilakukan di bak pemeliharaan milik PT Pura Baruna 

Bahari yang terletak di Pulau Sambangan pada bulan September–Desember tahun 

2021. Pengamatan laju pertumbuhan dan kelulushidupan dilakukan setiap 1 minggu 

dengan cara pengambilan foto fragmen karang. Pengolahan data laju pertumbuhan 

dilakukan menggunakan perangkat lunak Image J. Hasil penelitian ini berupa laju 

pertumbuhan dan kelulushidupan setiap fragmen karang Porites, Goniastea, dan 

Cyphastrea. Laju pertumbuhan Porites tertinggi ditemukan pada fragmen yang 

berukuran 2 cm
2
 dengan nilai 0,272 cm

2
/minggu dan terendah ditemukan pada 

fragmen yang berukuran 4 cm
2
 dengan nilai 0,092 cm

2
/minggu. Laju pertumbuhan 

Goniastrea mayoritas memiliki nilai negatif karena banyaknya fragmen Goniastrea 

yang tidak bertahan sampai akhir penelitian. Laju pertumbuhan Cyphastrea 

tertinggi ditemukan pada fragmen yang berukuran 2 cm
2
 dengan nilai 0,736 

cm
2
/minggu dan terendah ditemukan pada fragmen yang berukuran 4 cm

2
 dengan 

nilai 0,447 cm
2
/minggu. Kelulushidupan fragmen karang Porites, Goniastrea, dan 

Cyphastrea secara berurutan bernilai 100%, 16,07%, dan 98,21%. Hasil analisa 

laju pertumbuhan menggunakan One Way ANOVA menunjukkan berbeda nyata 

(P<0,05) pada karang Porites dan tidak beda nyata (P>0,05) pada karang 

Cyphastrea. Laju pertumbuhan tertinggi dicapai pada fragmen ukuran 2 cm
2
 pada 

fragmen karang Porites dan Cyphastrea. 

 

 
Kata Kunci : Cyphastrea; Goniastrea; Kelulushidupan; Laju pertumbuhan; 

Mikrofragmentasi; Porites 
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ABSTRACT 

 
 

Alif Maskur, 26040117130080. The Effect of Fragment Size on Growth Rate and 

Survival Rate of Massive Corals Using Microfragmentation Method in Sambangan 

Island, Karimunjawa (Munasik dan Dwi Haryanti) 

Coral reefs are one of the most diverse and productive ecosystems. Damaged 

coral reefs can cause decreasing diversity and impact the surrounding ecosystems. 

In Indonesia, only 6% of coral reef ecosystems are in a good category. Coral reef 

restoration efforts need to be planned to improve the condition of damaged coral 

reef ecosystems. Microfragmentation is one of the methods used for massive coral 

reef restoration. Microfragmentation can accelerate the growth of massive coral 

fragments. Massive coral fragments can fuse, with fusion it is expected to increase 

the size of the massive coral colony in shorter time. Colony size is one of the factors 

that affect reproduction and survival. This research aims to determine the growth 

rate and survival rate of Porites, Goniastrea, and Cyphastrea using different 

fragment sizes. The coral fragments were used 1 cm
2
, 2 cm

2
, and 4 cm

2
. This 

research was conducted in a maintenance tank owned by PT Pura Baruna Bahari 

located on Sambangan Island from September to December 2021. Observation of 

growth rate and survival rate checked every one week by taking photos of coral 

fragments. These photos were processed using Image J. Result, the highest growth 

rate of Porites was found in fragments 2 cm
2
 with the growth rate 0.272 cm

2
/week 

and the lowest was obtained from fragments 4 cm
2
 with the growth rate 0.092 

cm
2
/week. The majority of Goniastrea growth rates had negative values because of 

the large number of Goniastrea fragments that did not survive until the end of this 

study. The highest growth rate of Cyphastrea was found in fragments 2 cm
2
 with 

the growth rate 0.736 cm
2
/week and the lowest was obtained from fragments 4 cm

2
 

with the growth rate 0.447 cm
2
/week. The survival rates of coral fragments Porites, 

Goniastrea, and Cyphastrea were 100%, 16.07%, and 98.21%, respectively. The 

results of growth rate analysis using One Way ANOVA showed that there was a 

significant difference (P<0.05) on Porites and no significant difference (P>0.05) 

on Cyphastrea. The highest growth rate was achieved at 2 cm
2
 fragments of Porites 

and Cyphastrea fragments. 

Keywords: Cyphastrea; Goniastrea; Growth rate; Microfragmentation; Porites; 

Survival rate 
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